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ABSTRACT 

Sexual behavior is any behavior that is driven by sexual desire, ranging from feelings of interest to 

behavior of dating, making out and sex. The purpose of this study was to determine The Correlation 

between the Role of Parents, Peers, Information Media and Adolescent Perceptions Toward Adolescent 

Sexual Behavior in Junior High School Students in Kubung District, Solok Regency in 2021. The type 

of this study was descriptive analytic with a cross sectional approach. It was carried out on August 

2021. The population was students in the second and the third grade of junior high school in Kubung, 

Solok Regency. They were 929 people. 90 students had been chosen by proportional stratified random 

sampling technique. The data were collected by questionnaire and it was analyzed by univariate and 

bivariate data analysis by using Chi-square test. The results obtained that adolescents whose parental 

roles were negative about sexual behavior were 52.2%, adolescents who had positive peers were 61.1%, 

adolescents who were not exposed to information media were 83.3%, adolescents who had positive 

perceptions about sexual behavior were as many as 51.1%, while sexual behavior balanced between 

adolescents who behaved sexually risky and not at risk is 50%. Last, it can be concluded that there was 

a relationship between peers and information media with adolescent sexual behavior Junior High 

School Students in Kubung District, Solok Regency in 2021. It is hoped that schools can be more 

optimal in providing guidance and counseling for the prevention of adolescent sexual behavior. 

 

ABSTRAK 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, mulai dari perasaan 

tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan senggama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan peran orang tua, teman sebaya, media informasi dan persepsi remaja dengan 

perilaku seksual remaja di SMPN X Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Tahun 2021. Jenis dan 

metode penelitian ini adalah Deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan bulan Agustus 2021. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 7 dan 8 di SMPN X 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok berjumlah 929 orang. Sampel diambil sebanyak 90 orang 

dengan teknik proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan analisis data univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

diperoleh remaja yang peran orang tua negatif tentang perilaku seksual sebanyak 52,2%, remaja yang 

memiliki teman sebaya positif sebanyak  61,1%, remaja yang tidak terpapar media informasi sebanyak 

83,3%, remaja yang memiliki persepsi positif tentang perilaku seksual sebanyak 51,1%, sedangkan 

perilaku seksual persentase seimbang antara remaja yang berperilaku seksual beresiko dan tidak 

beresiko yaitu 50%. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara teman sebaya dan media informasi 

dengan perilaku seksual remaja di SMPN X Kecamatan Kubung Kabupaten Solok tahun 2021. 

Diharapkan sekolah dapat lebih optimal dalam memberikan bimbingan dan konseling untuk 

pencegahan perilaku seksual remaja. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja yang mengalami 

perkembangan dalam berbagai aspek, 

diantaranya adalah fisik dan psikososial. 

Perkembangan secara fisik yang nampak 

pada remaja adalah dengan mulainya 

menstruasi (pada remaja perempuan) dan 

mimpi basah (pada remaja laki-laki), 

sebagai tanda mulai aktifnya sistem 

reproduksi. Remaja saat ini sering 

menunjukkan gaya berpacaran yang 

cenderung berisiko, ditandai dengan 

remaja yang melakukan aktivitas 

seksual yang tidak pantas untuk 

seusianya. Misalnya dengan berciuman, 

menyentuh bagian yang sensitif hingga 

melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah. Aktivitas seksual yang seperti 

itu melanggar norma agama maupun 

norma sosial. Padahal, aktivitas seksual 

remaja merupakan perilaku aseksual, 

dimana tidak melanggar norma agama 

atau tidak melakukan aktivitas seksual 

sebelum adanya ikatan pernikahan 

(Wirawan, 2016). 
Permasalahan pada remaja yang 

terjadi saat ini diantaranya yaitu 

masalah seksualitas seperti kehamilan 

tidak di inginkan (KTD), aborsi, 

terinfeksi penyakit seksual (PMS), 

HIV/AIDS, kekerasan seksual, serta 

keterbatasan akses informasi dan 

pelayanan kesehatan reproduksi, dimana 

sumber informasi yang benar  mengenai 

kesehatan reproduksi masih kurang dari 

keluarga, penggunaan alkohol, dan 

penggunaan narkotika, psikotropika, 

dan zat adiktif lainnya (NAPZA), dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan 

perilaku seksual remaja lainnya. 

Perilaku seksual merupakan segala 

tingkah laku yang didorong oleh hasrat 

seksual, baik bagi lawan jenis maupun 

sesama jenis. Perilaku seksual dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk tingkat 

laku mulai dari perasaan tertarik 

terhadap pasangan, berkencan, 

bercumbu, dan bersenggama. 

Dari Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 

(dilakukan per5 tahun) mengungkapkan, 

sekitar 2% remaja wanita usia 15-24 

tahun dan 8% remaja pria diusia yang 

sama mengaku telah melakukan 

hubungan seksual sebelum menikah dan 

11% diantaranya mengalami kehamilan 

yang tidak di inginkan (KEMENKO 

PMK, 2019). 

Faktor-faktor yang mepengaruhi 

perilaku seks pranikah remaja yaitu 

hubungan orang tua dengan remaja, 

tekanan negatif teman sebaya, persepsi 

remaja serta eksposur media pornografi 

memiliki pengaruh yang signifikan, 

baik langsung maupun tidak langsung 

terhadap perilaku seksual pranikah 

remaja. Faktor pemungkin yang 

mempengaruhi perilaku seksual remaja 

yaitu dari media informasi. Remaja 

telah menempatkan media massa 

sebagai sumber informasi seksual yang 

lebih penting dibandingkan orang tua. 

Paparan media massa, baik cetakan 

(koran, majalah, buku-buku porno) 

maupun elektronik (TV,VCD, Internet), 

mempunyai pengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung pada remaja 

untuk melakukan hubungan seksual 

pranikah (Andriani, 2016). 

Perkembangan seksualitas 

dimulai pada masa remaja, melalui 

perubahan fisik dan hormonal sejak 

pubertas. Akibatnya, remaja 

menghadapi konsekuensi sosial dan 

psikologis yang besar. Hal ini terjadi 

dikarenakan adanya rasa ingin tahu dan 

coba-coba yang besar pada remaja 

akibat adanya perubahan biologis dan 

fisik pada masa pubertas. Sekitar 1 

persen anak laki-laki dan 4 persen anak 

perempuan di Indonesia dilaporkan 

telah melakukan hubungan seksual 

sebelum usia 13 tahun, beberapa bahkan 

ketika berusia di bawah 10 tahun. Usia 

13 dan 14 tahun dilaporkan hampir 4% 

telah melakukan hubungan seksual dan 
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presentasenya relatif meningkat seiring 

pertambahan usia. Ketika mereka 

berusia 17 tahun, kira-kira sepertiga 

populasi orang muda sudah akan 

melakukan hubungan seksual minimal 

satu kali (Suwarni & Selviana, 2015). 

Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) 2017 (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional, 2018), pada 12.612 remaja 

15-24 tahun menunjukkan bahwa 

remaja laki-laki yang pernah melakukan 

hubungan seksual lebih tinggi (8%) 

dibandingkan remaja wanita (2%). 

Remaja laki-laki usia 20-24 tahun lebih 

banyak (14%) melakukan hubungan 

seksual dibandingkan dengan kelompok 

usia 15-19 tahun (4%). Hasil ini 

meningkat dari SDKI 2012 

(Kementerian Kesehatan, 2013) yang 

menunjukkan ada sebanyak 1,6% dari 

6.927 remaja wanita usia 15-19 tahun 

mengatakan pernah melakukan 

hubungan seksual pada usia 15 tahun, 

sedangkan 86,2% sisanya mengatakan 

tidak pernah melakukan hubungan 

seksual. 

Perilaku seksual berisiko dapat 

berdampak negatif pada aspek 

psikologis, fisiologis dan social. 

Dampak fisiologis perilaku seksual 

berisiko terjadinya kehamilan pada 

masa remaja dan penularan penyakit 

menular seksual (PMS) seperti 

HIV/AIDS. Kehamilan yang tidak 

diinginkan pada remaja dapat berlanjut 

pada aborsi yang berdampak pada masa 

depan remaja, janin yang dikandung dan 

keluarganya (Kemenkes RI, 2017).  

Menurut WHO (2018), sekitar 

21 juta remaja perempuan yang 

melahirkan berusia 15–19 tahun, dan 

sekitar 3,9 juta anak perempuan 

menjalani aborsi yang tidak aman setiap 

tahunnya. Berdasarkan data KPAI dan 

Kementrian Kesehatan (2015), sekitar 

62,7% remaja di Indonesia telah 

melakukan hubungan seks di luar nikah, 

20% dari 94.270 perempuan yang 

mengalami hamil diluar nikah berasal 

dari kelompok usia remaja dan 21% 

diantaranya pernah melakukan 

aborsi.Pada tahun 2015 di Amerika 

Serikat sebanyak 22% orang pada 

rentang usia 14-24 tahunterinfeksi HIV, 

sedangkan 20 juta kasus pada rentang 

usia 15-24 tahunyang dilaporkan setiap 

tahunnya merupakan kasus PMS 

(Egziabher & Edwards, 2013) 

Di Indonesia  dari tahun 2005 

sampai dengan tahun 2020 cenderung 

meningkat setiap tahun. Jumlah kasus 

HIV sampai dengan tahun 2020 

sebanyak 419.551 orang, sedangkan 

pada AIDS relatif  stabil setiap 

tahunnya, dengan jumlah sebanyak 

129.740 orang  (Direktur Jenderal P2P, 

2020) 

Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Solok ada 12 

orang penderita HIV/AIDS sepanjang 

tahun 2019. Secara kelompok umur, 

penderita HIV/AIDS didominasi pada 

kelompok usia 20-29 tahun, dengan 

jumlah 8 orang, usia 30-39 tahun 3 

orang. Sedangkan yang terendah ada 

usia 15-19 tahun 1 orang (Perempuan et 

al., 2020). Pada tahun 2020 Kabupaten 

Solok mengalami penurunan pada kasus 

HIV/AIDS yaitu terdapat 10 orang 

penderita HIV/AIDS. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analitik 

dengan rancangan cross sectional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

peran orang tua, teman sebaya, media 

informasi dan persepsi remaja dengan 

perilaku seksual remaja di SMPN 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

Tahun 2021. Populasi penelitian ini 

sebanyak 929 siswa kelas 7 dan 8 

dengan jumlah sampel sebanyak 90 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Agustus-September 2021 berlokasi di 
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SMPN Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, pengolahan  

data dilakukan dengan komputerisasi, 

kemudian analisis secara univariat dan 

bivariat dengan chi-square 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

pada remaja kelas 7 dan kelas 8 SMP N 

Kecamatan Kubung yaitu SMP N X1 

Kubung, SMP N X2 Kubung, SMP N 

X3 Kubung, SMP N X4 Kubung, SMP N 

X5 Kubung, SMP N X6 Kubung, SMP N 

X7 Kubung, SMP N X8 Kubung, SMP 

N X9 Kubung di Kabupaten Solok 

Tahun 2021. 

 

B. Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
N

o 

Jenis 

Kelamin 

Frekuen

si (f) 

Persent

ase (%) 

1 Laki-laki 43 47.8 

2 Perempuan 47 52.2 

 Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

kita ketahui bahwa dari 90 responden 

terdapat 47 (52,2%) responden yang 

berjenis kelamin perempuan. 

2. Pendidikan Terakhir Orang Tua 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan  

Terakhir Ayah 
N

o 

Pendidikan 

Terakhir 

(Ayah) 

Frekuen

si (f) 

Persen

tase 

(%) 

1 Lulusan SD 12 13.3 

2 Lulusan 

SMP 
29 32.2 

3 Lulusan 

SMA 
42 46.7 

4 Lulusan 

Perguruan 

Tinggi 

7 7.8 

 Total 90 100.0 

Berdasarkan Tabel diatas, SMA 

adalah pendidikan terakhir yang paling 

banyak pada orang tua laki-laki siswa 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok yaitu 46,7%. Sedangkan 

perguruan tinggi menjadi pendidikan 

terakhir yang paling sedikit pada orang 

tua laki-laki siswa SMP Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok yaitu 7,8%. 

 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan  

Terakhir Ibu 
N

o 

Pendidikan 

Terakhir 

(Ibu) 

Frekuen

si (f) 

Persen

tase 

(%) 

1 Lulusan SD 10 11.1 

2 Lulusan 

SMP 
17 18.9 

3 Lulusan 

SMA 
52 57.8 

4 Lulusan 

Perguruan 

Tinggi 

11 12.2 

 Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas SMA 

adalah pendidikan terakhir yang paling 

banyak pada orang tua perempuan siswa 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok yaitu 57.8%. Sedangkan SD 

menjadi pendidikan terakhir yang paling 

sedikit pada orang tua perempuan siswa 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok yaitu 11.1%. 

 

3. Pekerjaan Orang Tua 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

Ayah 
N

o Pekerjaan 
Frekuen

si (f) 

Persen

tase 

(%) 

1 Petani 37 41.1 

2 Pedagang 11 12.2 

3 Buruh 14 15.6 

4 Wiraswasta 15 16.7 

5 PLN 3 3.3 

6 POLRI 2 2.2 

7 PNS 5 5.6 

8 Karyawan 2 2.2 

9 TNI 1 1.1 

 Total 90 100.0 
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Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui pekerjaan orang tua laki-

laki siswa SMP Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok mempunyai berbagai 

pekerjaan. Pekerjaan yang paling 

banyak di miliki oleh orang tua laki-laki 

siswa SMP Kecamatan Kubung 

kabupaten Solok ialah pekerjaan 

sebagai petani dengan persentase 

41.1%. 

 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

Ibu 
N

o Pekerjaan 
Frekuen

si (f) 

Persen

tase 

(%) 

1 Petani 20 22.2 

2 Pedagang 10 11.1 

3 Wiraswasta 3 3.3 

4 PLN 1 1.1 

5 PNS 7 7.8 

6 Karyawan 1 1.1 

7 IRT 48 53.3 

 Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui pekerjaan orang tua 

perempuan siswa SMP Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok mempunyai 

berbagai pekerjaan. Pekerjaan yang 

paling banyak di miliki oleh orang tua 

perempuan siswa SMP Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok ialah 

pekerjaan sebagai petani dengan 

persentase 22.2%. Sedangkan 53.3 % 

orang tua perempuan siswa SMP tidak 

bekerja. 

 

4. Tinggal Dengan 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tempat 

Tinggal 
No 

Tempat 

Tinggal 

Frekuen

si (f) 

Persen

tase 

(%) 

1 Orang 

Tua 
82 91.1 

2 Wali 8 8.9 

 Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui sebanyak 91.1% siswa 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok tinggal bersama dengan orang 

tua mereka sedangkan 8.9% lagi siswa 

tinggal bersama Walinya. 

 

C. Analisis Univariat 

1. Peran Orang Tua 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Peran Orang Tua 
Peran 

Orang 

Tua 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Negatif 48 53.3 

Positif 42 46.7 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui bahwa dari 90 responden 

terdapat 48 (53.3%) responden 

memiliki peran orang tua yang negatif. 

 

2. Teman Sebaya 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Peran Orang Tua 
Teman 

Sebaya 

Frekuensi 

(f) 

Persent

ase (%) 

Negatif 54 60.0 

Positif 36 40,0 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui bahwa dari 90 responden 

terdapat 54 (60.0%) responden 

memiliki peran teman sebaya yang 

Positif. 

 

3. Media Informasi 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Media Informasi  
Media 

Informasi 

Frekuensi 

(f) 

Persent

ase (%) 

Terpapar 60 66.7 

Tidak 

Terpapar 
30 33.3 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui bahwa dari 90 responden 

terdapat 60 (66.7%) orang terpapar 

media informasi. 
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4. Persepsi Remaja 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Persepsi 

Persepsi 

Remaja 

Frekuensi 

(f) 

Persen

tase 

(%) 

Negatif 43 47.8 

Positif 47 52,2 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui bahwa dari 90 responden 

terdapat 47 (52.2%) responden 

memiliki persepsi positif mengenai 

Perilaku Seksual. 

 

5. Perilaku Seksual Remaja 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan perilaku 

seksual 
Perilaku 

Seksual 

Remaja 

Frekuensi 

(f) 

Persen

tase 

(%) 

Beresiko 45 50.0 

Tidak 

Beresiko 
45 50.0 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

kita ketahui bahwa dari 90 responden 

memiliki persentase seimbang antara 

remaja yang berperilaku seksual tidak 

beresiko dan beresiko yaitu 50%. 

 

D. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Peran Orang Tua Dengan 

Perilaku Seksual Di SMPN 

Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021 

 

Hubungan Antara Peran Orang 

Tua dengan Perilaku Seksual 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa dari 48 responden yang 

peran orang tua negatif memiliki 

perilaku seksual beresiko sebanyak 23 

(48,0%), sedangkan dari 42 responden 

yang peran orang tua positif memiliki 

perilaku seksual beresiko sebanyak 22 

(52,4%). 

Setelah dilakukan uji statistik 

menggunakan sistem komputerisasi 

terhadap hubungan peran orang tua 

dengan perilaku seksual remaja, 

didapatkan hasil p value = 0,833 (p ≥ 

0,05). Hal ini berarti tidak terdapat 

hubungan bermakna antara peran orang 

tua dengan perilaku seksual remaja 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021.  

  

2. Hubungan Teman Sebaya Dengan 

Perilaku Seksual Di SMPN 

Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021 

 

Hubungan Antara Teman Sebaya 

dengan Perilaku Seksual 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa dari 54 responden yang 

peran teman sebaya negatif memiliki 

perilaku seksual beresiko sebanyak 24 

(44,4%), sedangkan dari 36 responden 

yang peran teman sebaya  positif 

memiliki perilaku seksual beresiko 

sebanyak 21 (58,3%). 

Setelah dilakukan uji statistik 

menggunakan sistem komputerisasi 

terhadap hubungan peran teman sebaya 

dengan perilaku seksual remaja, 

didapatkan hasil p value = 0,032 (p ≤ 

0,05). Hal ini berarti  terdapat 

hubungan bermakna antara peran teman 
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sebaya dengan perilaku seksual remaja 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021. Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai OR = 2,540 yang artinya 

responden yang peran teman sebaya 

negatif berpeluang 2,540 memiliki 

perilaku seksual beresiko dibandingkan 

dengan responden yang memiliki teman 

sebaya yang positif. 

 

3. Hubungan Media Informasi Dengan 

Perilaku Seksual Di SMPN 

Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021 

Hubungan Antara Media Informasi 

dengan Perilaku Seksual 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa dari 60 responden dengan 

media informasi yang terpapar 

memiliki perilaku seksual beresiko 

sebanyak 27 (45,0%), sedangkan dari 

30 responden dengan media informasi 

yang tidak terpapar memiliki perilaku 

seksual beresiko sebanyak 18 (60,0%). 

Setelah dilakukan uji statistik 

menggunakan sistem komputerisasi 

terhadap hubungan media informasi 

dengan perilaku seksual remaja, 

didapatkan hasil p value = 0,009 (p ≤ 

0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan 

bermakna antara media informasi 

dengan perilaku seksual remaja SMP 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

Tahun 2021. Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai OR = 3,423 yang artinya 

responden dengan media informasi 

yang terpapar berpeluang 3,423 

memiliki perilaku seksual beresiko 

dibandingkan dengan responden 

dengan media informasi yang tidak 

terpapar. 

 

4. Hubungan Persepsi Dengan Perilaku 

Seksual Di SMPN Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok Tahun 

2021 

Hubungan Antara Persepsi Remaja 

dengan Perilaku Seksual 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa dari 43 responden yang 

Persepsi Remaja negatif memiliki 

perilaku seksual beresiko sebanyak 23 

(53,4%), sedangkan dari 47 responden 

yang persepsi remaja  positif memiliki 

perilaku seksual beresiko sebanyak 22 

(46,8%). 

Setelah dilakukan uji statistik 

menggunakan sistem komputerisasi 

terhadap hubungan persepsi remaja 

dengan perilaku seksual remaja, 

didapatkan hasil p value = 0,053 (p ≥ 

0,05). Hal ini berarti tidak terdapat 

hubungan bermakna antara persepsi 

remaja dengan perilaku seksual remaja 

SMP Kecamatan Kubung Kabupaten 

Solok Tahun 2021. 

 

SIMPULAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian 

yaitu Hubungan Peran Orang Tua 

Teman Sebaya, Media Informasi dan 

Persepsi Remaja dengan Perilaku 

Seksual Remaja di SMPN Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok Tahun 2021, 

dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini didapatkan hasil adanya 

hubungan antara teman sebaya dan 

media informasi dengan perilaku 

seksual remaja dan tidak adanya 
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hubungan antara peran orang tua dan 

persepsi remaja dengan perilaku seksual 

remaja. 

Pada penelitian ini banyak 

ditemukan remaja yang mengakses 

video pornografi melalui internet dan 

video yang dibagikan oleh teman- 

temannya. Teman sebaya mempunyai 

pengaruh yang sangat besar karena yang 

peneliti dapatkan kebanyakan teman 

sebaya mengejek atau mengolok-olok 

temannya jika tidak mempunyai pacar 

hal ini adalah salah satu dari sebagian 

banyak tindakan yang dapat 

menyebabkan remaja terjerumus ke 

perilaku seksual yang beresiko. 

Maka diharapkan pada remaja 

bisa berpartisipasi dalam menjalankan 

program-program ekstra di sekolah dan 

mampu mengembangkannya untuk 

menjadi siswa yang berbakat dan 

terhindar dari seks bebas. Remaja bebas 

dalam mencari teman yang baik ataupun 

kurang baik, tetapi remaja harus 

mengetahui apa yang memang boleh 

dilakukan oleh seorang remaja apa yang 

belum boleh dilakukan agar pergaulan 

remaja tidak terjerumus ke dalam 

pergaulan yang tidak sehat. Serta 

diharapkan remaja untuk mencari 

informasi tentang kesehatan reproduksi 

seksual kepada tempat yang tepat. 
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